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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Kualitas kehidupan keluarga, masyarakat suatu laangangat
ditentukan oleh faktor pendidikan. Peran pendidikamgat penting untuk
menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, terbualem demokratis.
Perubahan suatu keluarga, masyarakat akan mampban@nkemajuan suatu
bangsa. Kemajuan suatu bangsa hanya dapat dicagaiui penataan
pendidikan yang baik. Upaya peningkatan mutu pekainditu diharapkan
dapat menaikkan harkat dan  martabat manusia Indones
Suatu realita sehari-hari, di dalam suatu ruangskkétika sesi kegitan proses
pembelajaran berlangsung, nampak beberapa atagiaeleesar siswa belum
belajar sewaktu guru mengajar. Selama proses peajatal berlansung guru
belum memberdayakan seluruh potensi dirinya, selainmeserta didik belum
mampu mencapai kompetensi individual yang diperukatuk mengikuti
pelajaran lanjutan.

Menurut Oliver ( 1996 ) Partisipasi merupakan sygemg esensial
jika individu guru dan staf diharapkan akan daparasa bahwa mereka
menjadi bagian dari perubahan dan tidak hanya selpgipksana perubahan
yang dikembangkan oleh orang lain ... Iklim papiési dalam kerangka
formulasi terhadap persoalan dalam praktik di sskoDengan menciptakan

iklim partisipasi di dalam pembelajaran yang semul@eserta didik hanya



berorientasi pada mempelajari fakta, konsep, insukum, teori, dan
gagasan inovatif lainnya pada tingkat ( Kognitiingatan. Maka dengan
menciptakan ilklim partisipasi siswa akan mampu imghatan pada tingkat
pemahaman (Afektif ) dan akhirnya mereka dapat mengkan dan
menerapkannya secara efektif melalui ranah psikomdalam pemecahan
masalah sehari-hari yang kontekstual.

Jika masalah pembelajaran penekanan pada ranaltikegja terus
dibiarkan dan berlanjut terus, tanpa dikembangkatapanah afektif maupun
psikomotor, siswa sebagai generasi penerus bakgeasalit bersaing di masa
depan. Peserta didik yang diperlukan tidak sekegang mampu
mengingat/kognitif dan memahami informasi, tetapgg yang mampu
menerapkannya secara kontekstual melalui beragampddensi. Di era
pembangunan yang berbasis ekonomi dan globaliskarang ini diperlukan
pengetahuan dan keanekaragaman keterampilan agava simampu
memberdayakan dirinya untuk menemukan, menafsirkawenilai dan
menggunakan informasi serta melahirkan gagasanifkeeauk menentukan
sikap dalam pengambilan keputusan.

Proses pembelajaran adalah suatu bentuk penyelaaggpendidikan
yang memadukan secara sistematis dan berkesinaarburkggiatan
pendidikan di dalam lingkungan sekolah dengandtagi pendidikan yang
dilakukan di luar lingkungan sekolah dalam wujudnyexliaan beragam
pengalaman belajar untuk semua peserta didik. a@rarb, diversifikasi

kurikulum tidak terbatas pada diversifikasi matdetapi juga terjadi pada



diversifikasi pengalaman belajar, tempat dan walké&lajar, alat belajar,
bentuk organisasi kelas, dan cara penilaian. Pgaaanni memberikan
dampak pada penyelenggaraan proses pembelajaran.

Agar tidak terjadi ketimpangan dan kekeliruan dakegiatan belajar
mengajar diharuskan adanya supervisi yang berfusgjsagai media yang
bertujuan untuk membina organisasi pendidikan b&sanggotanya dan
sebagai pengontrol yang diharapkan merupakan icarantuk meningkatkan
kualitas proses pembelajaran.

Istilah supervisi baru muncul kurang lebih tigaalaarsa terakhir ini.
dahulu istilah yang banyak digunakan untuk kegias@&nupa ini adalah
inspeksi, pemeriksaan, pengawasan atau penilikatanD konteks sekolah
sebagai sebuah organisasi pendidikan, supervisipakan bagian dari proses
administrasi dan manajemen. Kegiatan supervisi mg&kgpi fungsi-fungsi
administrasi yang ada di sekolah sebagai fungsikitr, yaitu penilaian
terhadap semua kegiatan dalam mencapai tujuan.

Supervisi mempunyai peran mengoptimalkan tangguawggl) dari
semua program. Supervisi bersangkut paut dengamisserpaya penelitian
yang tertuju pada semua aspek yang merupakan fp&tentu keberhasilan.
Dengan mengetahui kondisi aspek-aspek tersebutaserei dan akurat,
dapat diketahui dengan tepat pula apa yang dipanluwktuk meningkatkan
kualitas organisasi yang bersangkutan.

Di dalam kegiatan supervisi yang melihat hal-habaté untuk

diupayakan menjadi positif dan melihat mana yangitfpountuk dapat



ditingkatkan menjadi lebih baik lagi, dalam pelai@@nnya bukan mencari-
mencari kesalahan tetapi lebih terfokus pada upsmbinaan, agar kondisi
pekerjaan yang sedang disupervisi dapat diketabWurangannya (bukan
semata-mata kesalahannya) untuk dapat diberitalgiarbayang perlu

diperbaiki. Dengan kata lain, supervisi yang diku baik oleh kepala
sekolah maupun pengawas pendidikan selaku superdisosaksudkan untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran sehibggaakna bagi guru dan
peserta didik.

Menjadi seorang pemimpin pendidikan, tidak sajaurdiit untuk
menguasai teori kepemimpinan, akan tetapi ia jugaushterampil dalam
menerapkan situasi praktis di lapangan kerja das letrja yang tinggi untuk
membawa lembaga pendidikan yang dipimpinnya. Id@alfika pemimpin
pendidikan disamping memiliki bekal kepemimpinan tieori dan pengakuan
resmi yang bersifat ekstern, tetapi juga pembawazensial yang dibawa
sejak lahir sebagai anugerah dari Yang Maha Kuaamun orang dapat
melatihnya agar dapat menjadi seorang pemimpinigigad yang tangguh
dan terampil berdasarkan pengalamannya.

Kepala sekolah merupakan orang yang berada di gadspan yang
mengkoordinasikan upaya meningkatkan pembelajagiag permutu. Kepala
sekolah diangkat untuk menduduki jabatan yang bggang jawab
mengkoordinasikan upaya bersama mencapai tujuadidiesn pada level
sekolah masing-masing. Dalam praktik di Indoneképala sekolah adalah

guru senior yang dipandang memiliki kualifikasi ™daduki jabatan itu.



Menyikapi kondisi modernisasi yang ditandai dengadanya
kompetisi global yang sangat ketat dan tajam, dietmpa negara telah
berupaya untuk melakukan revitalisasi pendidikaaviflisasi ini termasuk
pula dalam hal perubahan paradigma kepemimpinaal&egkolah, terutama
dalam hal pola hubungan atasan-bawahan, yang sdveutiat hierarkis-
komando menuju ke arah kemitraan bersama. Padanpabwatasan-bawahan
yang bersifat hierarkis-komando, seringkali menekgra bawahan sebagai
objek tanpa daya. Pemaksaan kehendak dan pragmetigpakan sikap dan
perilaku yang kerap kali mewarnai kepemimpinan kodaabirokratik-
hierarkis, yang pada akhirnya hal ini berakibaalfé&&rhadap terbelenggunya
sikap inovatif dan kreatif dari setiap bawahan.

Dalam melaksanakan tugas dan kewajiban, merekanemgi bersikap
a priori dan bertindak hanya atas dasar perintah sang pemisemata.
Dengan kondisi demikian, pada akhirnya akan subbmhi kinerja yang
unggul (Sudrajat, 2007: 1). Dalam kadar tertentepaka sekolah sebagai
pimpinan sebuah unit kerja, memainkan peran yamgasaeperti halnya
manajer unit kerja lainnya. la harus dapat memastikahwa sistem kerjanya
berjalan lancar dan semua sumber daya yang digerluktuk mencapai hasil
harus tersedia secukupnya dengan kualitas yang damidamun, kepala
sekolah mengelola sebuah lembaga yang sangat vsimaitu sekolah
sebagai lembaga formal pendidikan yang akan sangatarnai masa depan

anggota utamanya, peserta didik.



Tujuan supervise kepala sekolah tentunya diharapkagar
pelaksanaan operasional dan manajemen lembagakdietjalan baik dan
lancar. Ada beberapa fungsi dilaksanakannya progsampervise kepala
sekolah, salah satunya adalah sebagaality control dalam kegiatan
pembelajaran. Perkembangan kualitas sekolah tedtasgcara baik dengan
adanya supervise kepala sekolah, karena semua laspiekga tersebut berada
dalam pantauan kepala sekolah secara menyeluruma$ek di dalamnya
adalah perkembangan mutu pembelajaran.

Dalam hal ini di SMP Negeri 3 Sudimoro Pacitaniletl memiliki
banyak prestasi yang diraih, baik prestasi akademakipun non akademik.
Berbagai prestasi tersebut diperoleh karena prosexbelajaran di kelas bisa
berlangsung dengan baik dan ideal. Sebagai faldioerkangsungan kegiatan
pembelajaran yang baik, karena sering dilaksanalearsupervisi kepala
sekolah baik secara administrasi maupun manaje@leh. karenanya semua
bawahan selalu berusaha meningkatkan kinerja se@pagayang profesional.

Uraian singkat tersebut mengindikasikan bahwa stigeerkepala
sekolah sebagaiquality control terhadap kegiatan pembelajaran akan
memberikan manfaat yang cukup besar dalam mendakgkinerja guru
dalam keterampilan mengajar. Kinerja guru yang la&d&n menghasilkaout
put yang baik pula bagi prestasi belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertanklakukan

penelitian dengan judul Pentingnya Supervisi Kepala Sekolah Sebagai



Quality Control dalam Kegiatan Pembelajaran di SMP Negeri 3 Sudimo

Pacitan”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas fokus penelinaradalah
Bagaimana supervisi kepala sekolah sebggality control dalam kegiatan
pembelajaran di SMP Negeri 3 Sudimoro Pacitan’kusgenelitian tersebut
akan peneliti jabarkan menjadi 3 subfokus sebagyalk:

1. Bagaimana karakteristik supervisi kepala sekolaragai quality control
sumber daya manusia pada kegiatan pembelajarakliéiié 3 Sudimoro,
pacitan.

2. Bagaimana karakteristik supervisi kepala sekoldtagai quality control
sarana dan prasarana pada kegiatan pembelaja@viRIIN 3 Sudimoro,
Pacitan.

3. Bagaimana karakteristik supervisi kepala sekoldtagai quality control

sistem evaluasi kegiatan pembelajaran di SMP Nd#nswro, Pacitan.

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan sub fokus tersebut, maka tujuan yagm idicapai
dalam penelitian ini adalah mengkaji dan mendiskikgn:
1. Karakteristik supervisi kepala sekolah sebapaiity control sumber daya
manusia pada kegiatan pembelajaran di SMP N 3 SudjrPacitan.
2. Karakteristik supervisi kepala sekolah sebagaility control sarana dan

prasarana pada kegiatan pembelajaran di SMP N ignStm Pacitan.



3. Karakteristik supervisi kepala sekolah sebagaality control sistem

evaluasi kegiatan pembelajaran di SMP N 3 Sudinféagijtan.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Untuk menambah wawasan dan literatur dalam pengegaba
ilmu pengetahuan khususnya manajemen Pendidikan.
2. Secara Praktis
a. Kepala Sekolah, hasil penelitian ini menjadi masukaan
pertimbangan bagi SMPN 3 Sudimoro, Pacitan dalamgka
peningkatan kualitagutcome.
b. Guru, hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikaasukan bagi guru
untuk berperan aktif dalam peningkatan kualiatsome.
c. Penelitian berikutnya, hasil penelitian ini nantingapat dijadikan

referensi pengembangan bagi penelitian selanjutagg relevan.



